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 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah perbedaan hasil belajar antara siswa 
laki-laki dan perempuan dalam mata pelajaran matematika kelas III semester 2 
materi sudut dan pecahan di SD Negeri se-desa Caturharjo, Kecamatan Sleman, 
Kabupaten Sleman.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri sedesa 
Caturharjo, dari 185 siswa diambil 123 siswa untuk dijadikan sampel penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara, dengan 
instrumen berupa soal tes. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
dan uji t, dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
Dari hasil analisis dengan menggunakan Independent Sample T-test 
diperoleh nilai t-hitung sebesar -4,144 dan nilai t-tabel sebesar 1,65754 dengan df 
121 dan taraf signifikansi 5%. Karena t-hitung bernilai negatif, maka jika nilai t-
hitung lebih kecil dari t-tabel (-4,144<1,65754) dinyatakan bahwa Ha diterima 
dan Ho ditolak. Selain itu, sebagian besar siswa yang masuk kategori tinggi 
adalah siswa perempuan yaitu sebanyak 40,7% dan siswa yang mendapat skor 
rendah semuanya merupakan siswa laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa laki-laki lebih rendah daripada siswa perempuan dalam mata 
pelajaran Matematika kelas III semester 2 materi Sudut dan Pecahan di SD Negeri 
se-Desa Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 (1) dinyatakan pendidikan sebagai usaha sadar untuk 
menciptakan susasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
Pendidikan dasar merupakan bagian terpadu dari sistem pendidikan 
nasional. Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang lamanya 9 tahun 
yang diselenggarakan selama 6 (enam) tahun di sekolah dasar (SD) dan 3 
tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) atau satuan pendidikan 
yang sederajat. 
Sekolah dasar (SD) yang merupakan bagian dari pendidikan dasar, 
menurut Waini Rasyidi (Agus Taufiq, dkk., 2011:1.7) pada hakikatnya 
merupakan satuan atau unit lembaga sosial (social institution) yang diberi 
tugas khusus (spesific task) oleh masyarakat untuk menyelenggarakan 
pendidikan dasar secara sistematis. Dengan demikian, sebutan sekolah dasar 
merujuk pada satuan lembaga sosial yang diberi amanah spesifik oleh 
masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan dasar penggalan pertama 
selama enam tahun untuk dilanjutkan pada penggalan pendidikan dasar kedua 





Dalam kurikulum pendidikan dasar terdapat beberapa mata pelajaran 
yang wajib ditempuh oleh peserta didik. Salah satunya adalah mata pelajaran 
matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern yang mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran 
matematika dipelajari disetiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA 
sampai jenjang perguruan tinggi. Selain itu matematika sangat membantu dan 
dibutuhkan pada bidang studi atau ilmu-ilmu yang lain. 
Matematika sebagai mata pelajaran yang telah diajarkan sejak kelas I, 
dewasa ini telah berkembang pesat baik meteri maupun kegunaannya. Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP), mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 
Tujuan umum diberikannya matematika pada jenjang pendidikan dasar 
seperti yang dikemukakan dalam kurikulum Berbasis Kompetensi (Depdiknas, 
2003:6)  disebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika pada jenjang 
pendidikan dasar, yaitu:  
1. melatih siswa bagaimana cara berpikir dan bernalar dalam menarik 
kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, 






2.  mengembangkan aktifitas kreatif yang    melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran orisinil, rasa ingin tahu, 
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, 
3. mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai 
permasalahan matematika, 
4. mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 
catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Belajar matematika pada dasarnya adalah belajar sesuatu yang objek 
kejadiannya abstrak dan belajar berdasarkan pola pikir logis serta objektif. Hal 
ini sesuai dengan hakekat matematika dimana matematika adalah suatu ilmu 
yang berkenaan dengan ide-ide,struktur-struktur, dan hubungan-hubungan 
yang diatur menurut aturan yang logis.  Kurikulum matematika sekolah yang 
tertuang dalam GBPP menyebutkan bahwa matematika di sekolah diberikan 
agar siswa berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara 
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif (Depdiknas, 2001). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Usman 
dan Setiawati (2001) dalam Aminah Ekawati dan Sinta Wulandari (2011: 21) 
yaitu faktor internal terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kematangan fisik dan psikis. Yang kedua, faktor eksternal terdiri dari faktor 
sosial, faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
kesenian, faktor lingkungan fisik, dan faktor lingkungan spiritual dan 





fisiologis dan psikologis dapat menyebabkan perbedaaan prestasi belajar siswa. 
Kehadiran faktor psikologis dalam belajar, akan memberikan andil yang 
cukup penting. faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan 
kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. 
Secara fisiologis laki-laki dan perempuan berbeda ini dapat dilihat dari 
identitas jenis kelamin, bentuk dan anatomi tubuh dan juga komposisi kimia 
dalam tubuh. Perbedaan anatomis biologis dan komposisi kimia dalam tubuh 
oleh sejumlah ilmuwan dianggap berpengaruh pada perkembangan emosional 
dan kapasitas intelektual masing-masing. Faktor lain yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa adalah faktor psikologis. Dalam faktor psikis, gender 
juga berpengaruh dalam prestasi belajar karena gender merupakan dimensi 
sosiokultural dan psikologi dari pria dan wanita (Santrock, 2007: 94) 
Berdasarkan beberapa ahli dibidang psikologis, misalnya Bratanata 
(Aminah Ekawati dan Sinta Wulandari, 2011: 19) mengatakan perempuan 
pada umumnya lebih baik pada ingatan dan laki-laki lebih baik dalam berpikir 
logis. Senada dengan hal itu, Kartono (1989) dalam Aminah Ekawati dan 
Sinta Wulandari (2011: 19) mengatakan bahwa perempuan lebih tertarik pada 
masalah-masalah kehidupan yang praktis konkret, sedangkan laki-laki lebih 
tertarik pada segi-segi yang abstrak. Pendapat lain dikemukakan oleh Eleanor 
Maccoby dan Carol Jacklin (1974) dalam Santrock (2007: 99), menyimpulkan 
bahwa laki-laki memiliki kemampuan matematika dan visuospasial 





bangunan) yang lebih baik, sedangkan perempuan lebih baik dalam 
kemampuan verbalnya.  
 Pendapat-pendapat ahli yang telah dikemukakan diatas, seakan 
memberikan pelabelan pada perempuan bahwa perempuan dianggap lemah 
dan kurang mampu dalam mempelajari matematika. Namun, setelah peneliti 
melakukan observasi pada empat Sekolah Dasar di Desa Caturharjo, yaitu SD 
Negeri Mangunan, SD Negeri Dalangan, SD Negeri Caturharjo, dan SD 
Negeri Keceme I, peneliti menemukan kenyataaan di lapangan yang bertolak 
belakang dengan teori yang ada. 
Dari hasil observasi pada empat SD, dapat dilihat bahwa pada empat 
SD di wilayah Desa Caturharjo siswa perempuan memiliki nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki dalam peelajaran matematika. 
Pada empat sekolah yang peneliti amati, siswa yang mendapat nilai dibawah 
KKM adalah siswa laki-laki. Selain itu, hal tersebut dapat dilihat melalui tabel 
rata-rata nilai ulangan harian kelas III materi bangun datar yang telah peneliti 
dapatkan selama melakukan observasi. 




Nilai Rata-rata siswa 
Perempuan 
SD Negeri Mangunan 67,9 94,3 
SD Negeri Dalangan 64,8 81,1 
SD Negeri Keceme 1 75 90,2 
Jumlah 207,7 265,6 
     
Berdasarkan pengamatan di atas, peneliti menemukan fakta yang 
berbeda antara teori dengan kenyataan di lapangan yang ditunjukkan dengan 





lebih rendah daripada siswa perempuan. Kemudian, peneliti bermaksud untuk 
membuktikan kebenaran teori yang ada, sehingga memunculkan suatu 
pertanyaan adakah perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki dan 
perempuan pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar. Sehingga 
peneliti membuat suatu penelitian yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar 
Siswa Laki-laki dan Perempuan dalam Mata Pelajaran Matematika Kelas III 
Semester 2 Materi Sudut dan Pecahan di SD Negeri Se Desa Caturharjo, 
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul sebagai berikut. 
1. Pada empat SD di wilayah Desa Caturharjo, siswa yang mendapat nilai 
dibawah KKM adalah siswa laki-laki.  
2. Dari hasil ulangan harian kelas III materi Bangun Datar di SD Negeri 
Mangunan, SD Negeri Dalangan, dan SD Negeri Keceme 1, diketahui 
nilai rata-rata ulangan siswa laki-laki lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai rata-rata siswa perempuan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, ternyata ditemukan banyak 
masalah dalam penelitian ini. Akan tetapi dengan banyaknya permasalahan 
yang ada, serta untuk mempermudah proses penelitian, peneliti hanya 
membatasi penelitian pada perbedaan hasil belajar siswa laki-laki dan 





Sudut dan Pecahan di SD Negeri se-Desa Caturharjo Kecamatan Sleman 
Kabupaten Sleman, dikarenakan keterbatasan waktu dan dana, serta 
kemampuan peneliti sendiri.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
serta dengan berbagai pertimbangan untuk mempermudah jalannya penelitian, 
maka rumusan masalah yang diambil adalah bagaimanakah perbedaan hasil 
belajar antara siswa laki-laki dan perempuan dalam mata pelajaran 
matematika kelas III semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri se-
Desa Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki dan perempuan dalam mata 
pelajaran Matematika kelas III semester 2 materi sudut dan pecahan SD 
Negeri se-Desa Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut. 
1. Mafaat teoritis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan bagi pengembangan ilmu 
b. Sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian dengan lingkup 
yang lebih luas. 





a. Bagi guru 
Penelitian ini memberikan gambaran secara deskriptif bagi guru 
mengenai perbedaan hasil belajar matematika antara siswa laki-laki 
dan perempuan. Sehingga dapat ditemukan penyebab terjadinya 
perbedaan hasil belajar matematika pada siswa laki-laki dan 
perempuan, kemudian dapat menjadi pertimbangan guru untuk 
memilih metode mengajar matematika yang tepat. 
b. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi bagi siswa 
baik laki-laki maupun perempuan untuk mencapai hasil belajar yang 
sama. 
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 
dalam hal peningkatan mutu sekolah dengan lebih meningkatkan hasil 
belajar matematika. 
d. Bagi Penulis 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam memberikan 
gambaran secara deskriptif perbedaan hasil belajar matematika antara 











A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Menurut Gagne (Ratna Wilis Dahar, 2006: 2), belajar didefinisikan 
sebagai suatu proses dimana suatu organsasi berubah perilakunya sebagai 
akibat pengalaman. Pendapat yang tidak jauh berbeda dinyatakan oleh 
Sugihartono (2007: 74), mendefinisikan belajar sebagai suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Pendapat lain dinyatakan oleh Witherington (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2009: 155), belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, 
yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons baru yang berbentuk 
ketrampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. Dalam buku 
yang sama Di Vesta and Thompson menyatakan belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil dari suatu pengalaman. 
Sedangkan Hilgard menyatakan bahwa belajar dapat dirumuskan sebagai 
perubahan perilaku yang relatif permanen, yang terjadi karena pengalaman 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2009: 156) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses berupa serangkaian aktivitas dan interaksi dengan 
lingkungan yang menyebabkan adanya perubahan tingkah laku, 





b. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Djamarah dan Zain (2011: 38), hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah mealui kegiatan balajar. Pendapat 
lain diungkapkan oleh Nana Sudjana (2009: 3), mengungkapkan bahwa 
hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku yang 
telah terjadi setelah siswa melalui proses pembelajaran. Sejalan dengan 
pendapat Oemar Hamalik (2001: 30) yang menjelaskan bahwa bukti 
seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada 
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti.   
Nasution (2006: 36) menerangkan bahwa hasil belajar adalah hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan 
dengan nilai tes yang diberikan guru. Dimyati dan Mudjiono (1994, 250 − 
251) mendefinisikan hasil belajar sebagai hasil dari proses pembelajaran 
yang dapat dipandang dari dua sisi, yatu dari sisi siswa dan dari sisi guru. 
Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang 
lebih baik dibandingkan pada saat pra belajar, sedangkan dari sisi guru 
hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Selanjutnya 
Gagne dalam (Tengku Zahara Jafaar, 2001: 82 − 83) menyatakan bahwa 
hasil belajar merupakan kapabilitas siswa yang berupa:  
1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas untuk mengungkapkan 





2) Keterampilan intelektual, yaitu kecakapan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan 
konsep dan lambang. 
3) Strategi kognitif, yaitu kemampuan menyalurkan  dan mengarahkan 
aktivitas kognitif sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
4) Sikap, yaitu  kemampuan menerima atau menolak  objek berdasarkan  
penilaian terhadap objek tersebut.   
5) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian  
gerak jasmani  dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
 Secara garis besar Benjamin Bloom dalam (Nana Sudjana, 2009: 
22 − 23) membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu:  
1) Ranah kognitif, yaitu hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 
dan internalisasi. Nana Sudjana (2009: 30) menyatakan bahwa ada 
lima kategori ranah afektif sebagai hasil belajar, yaitu :  
a) Receiving/attending, yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala, dll. 
b) Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan oleh 





c) Valuing atau penilaian, berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus. 
d) Organisasi, yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu system 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, 
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua 
system nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi 
pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
 
3) Ranah Psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, 
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.  
Selanjutnya Dimyati dan Mujiono (1994: 22), mengemukakan 
petunjuk suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah sebagai 
berilkut: 1) daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 
mencapai prestasi tinggi baik secara individual maupun kelompok, 2) 
perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus 
(TIK) telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. 
Jadi, dari pernyataan-pernyataan mengenai pengertian hasil belajar 
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 
telah dicapai seseorang yang merupakan hasil dari proses belajar mengajar 
yang mengakibatkan perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Hasil belajar diperoleh siswa setelah terjadinya proses 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh 





Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa yang diukur adalah hasil 
belajar dalam mata pelajaran matematika. Hasil belajar matematika 
merupakan hasil belajar seseorang dalam mempelajari matematika yang 
berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Namun dalam penelitian ini, hasil belajar hanya akan diukur pada ranah 
kognitif saja. Hasil belajar diwujudkan dalam bentuk nilai yang 
diperoleh melalui tes tertulis yang diberikan kepada siswa setelah 
mengikuti aktivitas belajar. Tes berupa butir soal yang mencakup 
materi sudut dan pecahan yang diajarkan di kelas III pada semester 2. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar, meliputi faktor jasmaniah dan faktor 
psikologis. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh dalam belajar 
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat 
(Sugihartono, 2007: 76) 
Selanjutnya Muhibbinsyah (dalam Sugihartono, 2007: 77) membagi 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menjadi 3 macam yaitu:  
1) faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa,  
2) faktor eksternal, yang meliputi kondisi lingkungan di sekitar siswa, 
3) faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 





Dari faktor-faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa dilihat dari faktor 
internal, faktor fisiologis dan psikologis dapat mempengaruhi  belajar. 
Kehadiran faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang 
cukup penting. faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan 
kemudahan dalam upaya mencapai prestasi belajar secara optimal. Dalam 
faktor psikis, gender juga berpengaruh dalam proses  belajar, karena gender 
merupakan dimensi sosiokultural dan psikologis dari pria dan wanita 
(Santrock, 2007: 194). Sedangkan dilihat dari faktor eksternal, yaitu 
lingkungan siswa yang meliputi lingkungan keluarga dan lingkunga sekolah, 
termasuk guru. 
Faktor-faktor belajar diatas juga akan berpengaruh pada hasil belajar 
yang akan dicapai siswa, baik sebagai faktor penghambat maupun faktor 
penunjang keberhasilan siswa. Dalam proses belajar mengajar, keberadaan 
hasil belajar sangat penting, karena hasil belajar dijadikan tolak ukur 
tercapainya tujiuan pembelajaran. 
2. Tinjauan tentang Gender 
a. Pengertian Gender 
Gender dipahami sebagai suatu konsep mengenai peran laki-laki dan 
perempuan. Berikut beberapa pandangan dari para ahli mengenai 
pengertian gender : 
1) Gender memiliki pengertian perbedaan jenis kelamin antara laki-laki 
dan perempuan yang bukan pada tataran biologis dan kodrat Tuhan, 





2) Menurut Santrock (2007: 84), Gender adalah dimensi psikologis dan 
sosiokultural yang dimiliki karena seseorang adalah laki-laki atau 
perempuan. Ada dua aspek penting dari gender, yaitu identitas 
gender dan peran gender. Identitas gender adalah perasaan menjadi 
laki-laki atau perempuan yang biasanya dicapai ketika anak berusia 3 
tahun, sedangkan peran gender merupakan sebuah pandangan yang 
menggambarkan bagaimana pria atau wanita seharusnya berfikir dan 
bertingkah laku. 
Dari kedua pandangan diatas, dapat dinyatakan bahwa secara 
umum gender merupakan perbedaan yang tampak antara laki-laki 
dan perempuan dilihat dari dimensi  psikologis dan sosialnya. 
b. Persamaan dan Perbedaan Gender 
Gender di sekolah dibedakan menjadi dua yaitu laki-laki dan 
perempuan. Perbedaan antara dua jenis kelamin, persamaan dan 
perbedaan antara perempuan dan laki-laki dilihat dari beberapa sudut 
pandang, antara lain: 
1) Persamaan dan perbedaan fisik 
Mulai dari pembuahan, perempuan memiliki harapan 
hidup yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dan laki-laki 
lebih mungkin memiliki kelainan fisik dan mental 
dibandingkan dengan perempuan. Estrogen menguatkan sistem 
kekebalan tubuh, sebagai contoh, membuat perempuan lebih 





liver untuk memproduksi lebih banyak kolesterol “baik”, yang 
menyebabkan pembuluh darah perempuan lebih elastis 
dibandingkan laki-laki. Testosteron memicu produksi 
lipoprotein yang memiliki kerapatan rendah, yang akan 
menghambat pembuluh darah. Laki-laki memiliki risiko 
penyakit jantung 2 kali lebih besar dibandingkan dengan 
perempuan. Tingginya kadar hormon stres menyebabkan 
penggumpalan darah yang lebih cepat pada laki-laki, tetapi 
juga menyebabkan tekanan darah yang lebih tinggi pada 
perempuan. Laki-laki tumbuh 10 persen lebih tinggi dibanding 
perempuan.. 
Otak manusia pada dasarnya sama, terlepas apakah dia laki-
laki atau perempuan. Goldstein dan Kimura dalam Santrock 
(2007: 104) menyatakan dalam penelitian menemukan 
perbedaan pada otak laki-laki dan otak perempuan yaitu adanya 
perbedaan pada daerah lobus parietal yang berfungsi untuk 
kemampuan visuospasial lebih besar pada laki-laki 
dibandingkan pada perempuan. Sehingga, hal ini 
memungkinkan adanya perbedaan kemampuan visuospasial 
antara laki-laki dan perempuan. 
2) Persamaan dan perbedaan kognitif 
Janet Shibley Hyde (dalam Santrock, 2007: 98) menyatakan 





hal yang terlalu dilebih-lebihkan, sebagai contoh Hyde 
menunjukkan adanya tumpang tindih yang cukup besar pada 
distribusi nilai  antara laki-laki dan perempuan dalam tugas 
matematika dan visuospasial.  Meskipun begitu,  penelitian 
menunjukkan bahwa laki-laki memiliki kmeampuan visospasial 
yang lebih baik dibandingkan dengan laki-laki. 
Dalam pembahasan klasik mengenai perbedaan gender, 
Eleanor Maccoby dan Carol Jacklin dalam Santrock (2007: 99) 
menyimpulkan bahwa laki-laki memiliki kemampuan 
matematika dan visuospasial (kemampuan yang dibutuhkan 
arsitek untuk mendesain sudut dan dan dimensi bangunan) 
yang lebih baik, sedangkan perempuan lebih baik dalam 
kemampuan verbalnya.  
Pernyataan yang lain dikemukakan oleh Diane Halpern  
(dalam Richard I. Arends, 2013: 81), beliau melaporkan bahwa 
anak perempuan lebih sukses dalam seni bahasa, pemahaman 
membaca, dan komunikasi tulis dan lisan, sementara anak laki-
laki tampaknya sedikit lebih unggul dalam ilmu matematika 
dan pemikiran matematis.   
Dalam seebuah penelitian nasional oleh departemen 
pendidikan AS tahun 2000, anak laki-laki sedikit lebih baik 





Dari ketiga pernyataan diatas dapat dilihat bahwa dari segi 
kognitif, anak laki-laki lebih baik dalam bidang matematika 
sedangkan anak perempuan lebih baik dalam kemampuan 
verbal. 
3) Persamaan dan perbedaan Sosioemosional 
Lima area perkembangan yang sudah diteliti mengenai 
gender adalah hubungan interpersonal, agresi emosi, perilaku 
prososial, dan prestasi. 
a) Hubungan Interpersonal 
Tannen (Santrock, 2007: 100) menyatakan bahwa anak 
laki-laki dan perempuan tumbuh dalam dinamika berbicara 
yang berbeda-beda. Orangtua, saudara, teman sebaya, guru, 
dan oranglain berbicara pada anak perempuan dan laki-laki 
dengan cara yang berbeda. Permainan anak laki-laki dan 
perempuanpun juga berbeda. Anak laki-laki cenderung 
bermain dalam kelompok yang besar yang terstruktur 
secara hierarkis, dan kelompok mereka biasanya memiliki 
pemimpin yang mengatur apa yang akan mereka perbuat 
dan bagaimana mereka melakukannya. Permainan anak 
laki-laki biasanya memiliki pemenang dan pecundang yang 
bisa menjadi subjek dalam sebuah argumen. Anak laki-laki 
sering pamer mengenai keahlian mereka dan sering 





lebih mungkin bermain dalam kelompok kecil atau berdua, 
dan seringkali pusat dunia dari anak perempuan adalah 
sahabat baiknya. Dan pada waktu-waktu tertentu, anak 
perempuan hanya duduk-duduk dan mengobrol satu sama 
lain, lebih memikirkan apakah mereka disukai atau tidak 
oleh anak yang lain daripada berpacu untuk mencapai status 
dengan cara yang lain. Secara singkat, Tannen 
menyimpulkan bahwa perempuan lebih memiliki orientasi 
hubungan interpersonal dibanding laki-laki. 
b) Agresi 
Menurut Dodge Coie dan Lynam (2006) dalam Santrock 
(2007: 101), salah satu perbedaan gender yang paling 
konsisten adalah bahwa anak laki-laki lebih agresi secara 
fisik dibandingkan dengan perempuan  
Anak laki-laki secara konsisten lebih agresif secara 
fisik dibanding anak perempuan, hal itu memunculkan 
pertanyaan apakah anak perempuan menunjukkan agresi 
verbal, seperti berteriak yang sama dengan laki-laki. 
Menurut Eagly dan Steffen, (Santrock, 2007: 101 ), ketika 
agresi verbal ikut diteliti, perbedaan gender menjadi tidak 
ada atau kadang-kadang menunjukkan tingkat yang lebih 





Bahkan dalam teori lain, Eagly dan Hyde 
mengatakan bahwa dibandingkan wanita, anak laki-laki dan 
pria secara verbal dan fisik lebih agresif (Friedman dan 
Schustack, 2008: 17). Perbedaan agresi ini terlihat jelas 
ketika anak diprovokasi.  
c) Emosi dan Pengaturannya 
Semenjak awal masa SD, anak laki-laki akan lebih 
mungkin untuk menyembunyikan emosi negatif yang 
dirasakannya, misalnya kesedihan. Jika diamati, anak laki-
laki lebih jarang menangis untuk menunjukkan 
kesedihannya dibandingkan anak perempuan. Sedangkan 
anak perempuan lebih tidak mungkin untuk 
mengekspresikan emosi yang bisa menyakiti orang lain.  
Einsberg, Spinrad, dan Smid (2004) dalam Santrock 
(2007: 101) menyatakan bahwa salah satu ketrampilan yang 
penting adalah bagaimana mengatur dan mengontrol emosi 
dan perilaku diri sendiri. Anak laki-laki biasanya 
menunjukkan pengaturan diri yang lebih rendah 
dibandingkan dengan anak perempuan. Kontrol diri yang 
lebih rendah ini dapat berubah menjadi masalah perilaku. 
Dalam sebuah penelitian, rendahnya pengaturan diri pada 
anak berhubungan dengan tingginya agresi, menggoda anak 





rendah, serta ketidakmampuan untuk menunda pemuasan 
kebutuhan (Block&Block, 1980) dalam (Santrock, 2007: 
101 − 102).  
d) Perilaku Prososial 
Menurut Eisinberg (Santrock, 2007: 102), Perempuan 
memandang diri mereka lebih prososial, lebih empatik, dan 
mereka juga lebih banyak terlibat dalam perilaku prososial 
dibanding laki-laki. Perbendaan gender terbesar terjadi 
pada perilaku ramah dan memperhatikan orang lain, 
sedangkan perbedaan terkecil pada perilaku berbagi. 
e) Prestasi 
Meskipun perempuan sudah membuat banyak kemajuan 
yang pesat dalam pencapaian status yang tinggi di berbagai 
bidang, mereka masih kurang memiliki perwakilan di 
bidang teknologi, matematika, dan sains (Wigfield dkk, 
2006) dalam (Santrock, 2007: 102) 
c. Perbedaan Gender di Kelas 
Kelas merupakan salah satu tempat dimana anak belajar perilaku 
menjadi seorang laki-laki dan perilaku menjadi perempuan. Proses 
belajar gender secara formal dimulai pada saat anak masuk sekolah 
hingga berlanjut pada pendidikan selanjutnya. Perbedaan perlakuan 
terhadap anak laki-laki dan perempuan di kelas menimbulkan 





 Menurut Gallagher dalam Santrock (2007: 104 ), prestasi akademik 
tidak dijelaskan melalui perbedaan biologis. Faktor sosial dan kultural 
merupakan alasan utama yang menyebabkan adanya perbedaan gender 
dalam prestasi akademik. Faktor-faktor tersebut meliputi familiaritas 
siswa dengan mata pelajaran, perespsi terhadap mata pelajaran tertentu, 
harapan guru, dan lain sebagainya.  
 Berikut pandangan dari Myra dan David Sadker (Santrock, 2007: 
91), mengenai adanya bias terhadap anak perempuan, yaitu: 
1) Di dalam kelas biasanya anak perempuan lebih patuh, lebih diam, 
dan sabar dalam menunggu giliran. Sedangkan anak laki-laki lebih 
ribut dan lebih meminta perhatian. Guru akan lebih mungin untuk 
menegur dan memarahi anak laki-laki, atau menghukum mereka. 
2) Di banyak kelas, guru menghabiskan lebih banyak waktu untuk 
memperhatikan dan berinteraksi dengan anak laki-laki, sedangkan 
anak perempuan dibiarkan mengerjakan sendiri. Kebanyakan guru 
secara tidak sadar dan tidak sengaja lebih menguntungkan siswa 
laki-laki dengan lebih banyak menghabiskan waktu dengan mereka. 
3) Dibandingkan anak perempuan, anak laki-laki mendapat lebih 
banyak instruksi dan menerima lebih banyak bantuan ketika 
mereka mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan. 
Seringkali guru memberi waktu yang lebih lama kepada laki-laki 





jawabannya benar, dan memberi kesempatan menjawab lagi hingga 
jawabannya benar. 
Menurut Khodijah, (2011: 187), Berdasar gender, 
karakteristik laki-laki dan perempuan memang berbeda. Secara 
umum, siswa perempuan akan lebih rajin daripada siswa laki-laki. 
Perbedaan gender dalam beberapa aspek yang terkait dengan 
kemampuan akademik dan sekolah terlihat dalam tabel berikut. 
Tabel 2. Perbedaan Karaketristik Gender 
Karakteristik Perbedaan gender 
Perbedaan fisik Meskipun sebagian besar perempuan matang 
lebih cepat dibandingkan laki-laki, laki-laki 
lebih besar dan kuat. 
Kemampuan spasial Perempuan lebih bagus dalam mengerjakan 
tugas-tugas verbal di tahun-tahun awal, dan 
dapat dipertahankan. Laki-laki menunjukkan 




Laki-laki superior dalam kemmapuan 
spasial, yang berlanjut selama masa sekolah. 
Sains Pada tahun-tahun awal hanya sedikit 
perbedaan, laki-laki menunjukkan 
superioritas selama sekolah menengah atas.  
Motivasi berprestasi Perbedaan nampaknya berhubungan dengan 
tugas dan situasi. Laki-laki tampak lebih 
baik dalam melakukan tugas-tugas stereotip 
maskulin (matematika, sains) dan 
perempuan dalam tugas maskulin. 
Agresi Laki-laki nampaknya memiliki pembawaan 
lebih agresif dibandingkan perempuan 
3. Tinjauan tentang Matematika 
a. Definisi Matematika 
Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang memang selama ini 
menjadi induk segala ilmu pengetahuan di dunia. Semua kemajuan 





matematika ini. Tanpa ada matematika, tentu saja peradaban manusia 
tidak akan pernah mencapai kemajuan seperti sekarang ini.  
Hingga saat ini belum ada kesepakatan yang bulat di antara para 
matematikawan tentang apa yang disebut matematika. Untuk 
mendeskripsikan definisi matematika, para matematikawan belum pernah 
mencapai satu titik puncak kesepakatan yang “sempurna”.  
Banyaknya definisi dan beragamnya deskripsi yang berbeda yang 
dikemukakan oleh para ahli mungkin disebabkan oleh ilmu matematika 
itu sendiri, dimana matematika termasuk salah satu disiplin ilmu yang 
memiliki kajian sangat luas, sehingga masing–masing ahli bebas 
menyatakan pendapatnya tentang matematika berdasarkan sudut 
pandang, kemampuan, pemahaman, dan pengalamannya masing-masing. 
Demikian sehingga muncul definisi tentang matematika yang beraneka 
ragam. 
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau 
manthenein yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat 
hubungannya dengan kata Sansekerta, medha atau widya yang artinya 
kepandaian, ketahuan, atau intelegensia. (Nasution, 1980, dalam Sri 
Subarinah, 2006: 1) 
R. Soedjadi (2000: 11), menyajikan beberapa definisi atau 
pengertian tentang matematika. Antara lain: 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan 
terorganisir secara sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 





4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif 
dan masalah tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang 
logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang 
ketat.  
 
Sedangkan Aristoteles, memandang matematika adalah ilmu yang 
didasarkan atas kenyataan yang dialami, yaitu pengetahuan yang 
diperoleh dari eksperimen, observasi, dan abstraksi (Abdul Halim 
Fathani, 2012: 21). 
Paling  (dalam Mulyono Abdurrahman, 2003: 252) menyatakan 
bahwa matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban 
terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan 
informasi, menggunakan pengetahuan tentang bilangan, bentuk dan 
ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling 
penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat 
dan menggunakan hubungan-hubungan yang membantu seseorang 
memahami dan menguasai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika didefinisikan 
sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 
bilangan. 
Menurut peneliti, secara umum, matematika ditegaskan sebagai 
penelitian mengenai bilangan dan angka, meliputi  fakta-fakta kuantitatif , 





yang digunakan untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Karakteristik Matematika SD 
Matematika sekolah adalah matematika yang telah dipilah-pilah 
dan disesuaikan dengan denga tahap perkembangan intelektual siswa, 
serta digunakan sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir bagi para siswa. Ada sedikit perbedaan antara 
matematika sebagai ilmu dan matematika sekolah. Perbedaan itu dalam 
hal penyajian, pola pikir, keterbatasan semesta dan tingkat keabstrakan 
(Sumardiyono, 2004: 43 − 44). 
1) Penyajian  
Penyajian matematika tidak harus diawali dengan teorema atau 
definisi, tetapi harus disesuaikan dengan taraf perkembangan 
berpikir siswa. Apalagi untuk tingkat SD, mereka belum mampu 
seluruhnya berpikir deduktif dengan obyek yang abstrak. Pendekatan 
yang induktif dan menggunakan obyek yang konkrit merupakan 
sarana yang tepat untuk membelajarkan matematika di SD, karena 
kemampuan berpikir siswa SD masijh dalam tahap operasional 
konkrit.  
Penggunaan media/alat peraga untuk memahami suatu konsep 
atau prinsip sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran 
matematika di SD. Misalnya dalam penyajian topik perkalian di SD. 





matematika misalnya 3x4=12. Penyajiannya akan lebih dimengerti 
oleh siswa SD jika didahului dengan penjumlahan berulang melalui 
alat peraga, misalnya kelereng. Dengan peragaan tersebut, siswa 
mendapatkan pemahaman bahwa walaupun 3x4 dan 4x3 sama-sama 
bernilai 12, tetapi makna perkaliannya berbeda. Setelah siswa 
mengetahui makan perkalian, baru mereka menghafalkan fakta dasar 
perkalian. 
2) Pola Pikir 
Pembelajaran matematika di sekolah dapat menggunakan pola 
pikir deduktif maupun pola pikir induktif. Hal ini dapat disesuaikan 
dengan topik bahasan dan tingkat intelektual siswa. Sebagai kriteria 
umum, biasanya siswa di SD menggunakan pendekatan induktif 
terlebih dahulu, sebab hal ini lebih memungkinkan siswa untuk 
memahami materi yang disampaikan. 
3) Semesta Pembicaraan  
Sesuai tingkat perkembangan intelektual siswa, matematika 
yang disajikan dalam jenjang pendidikan juga menyesuaikan dalam 
kekomplekan semestanya. Semakin meningkat perkembangan 
intelektual siswa, maka semesta matematikanya semakin diperluas. 
Contohnya, pada siswa SD kelas rendah operasi bilangan bulat 
hanya dibatasi pada operasi penjumlahan dan pengurangan saja. 
Operasi perkalian, pembagian, dan perpangkatan belum diberikan. 





Seperti penjelasan sebelumnya, tingkat keabstrakan matematika 
juga menyesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual 
siswa. Di Sekolah Dasar, untuk memahami meteri pelajaran 
dimungkinkan untuk mengkonkretkan obyek-obyek matematika. 
Contoh untuk tingkat SD yaitu saat pembelajarn fakta mengenai 
bilangan. Siswa tidak langsung diperkenalkan denagn simbol 
“1,2,3,4” beserta urutannya, tetapi dimulai dengan menggunakan 
benda-benda konkret dan menyuguhkan sifat urutan/relasi sebagai 
sifat “lebih banyak” atau “kurang”. 
c. Tujuan dan Fungsi Pengajaran Matematika SD 
Dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sekolah Dasar 
atau Madrasah Ibtidaiyah pada Lampiran 1 peraturan Mendiknas No. 22 
tahun 2006 Depdiknas (2006: 417), matematika mempunyai tujuan agar 
siswa mempunyai kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan, dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri 






Sedangkan fungsi pembelajaran matematika adalah 
membekali siswa dengan kemampuan berfikir analisitis, sistematis, 
kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Selain itu 
pembelajaran matematika juga dapat membuat siswa memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak 
pasti, dan kompetitif. 
4. Tinjauan tentang Karakteristik Siswa SD 
Menurut Jean Piaget (Agus Taufiq, dkk., 2011: 2.6), tahap-tahap 
perkembangan anak secara hierarkis terdiri dari empat tahap yaitu tahap 
sensori motoris (0-2 tahun), tahap pra operasional konkrit (2-6/7 tahun), 
tahap operasional konkrit (6/7-11/12 tahun), dan tahap operasional 
formal(>11). 
Anak sekolah dasar berusia 6-12 tahun. Dalam usia tersebut siswa 
sekolah dasar termasuk pada tahap operasional konkrit, pada tahap ini 
anak sudah dapat mengetahui simbol-simbol matematis tetapi belum dapat 
memahami hal-hal yang abstrak. Dalam tahap ini, anak sudah tidak 
berfikir egosentris lagi, anak sudah bisa memperhatikan lebih dari satu 
dimensi. Anak juga sudah mampu memperhatikan aspek dianmis dari 
suatu perubahan situasi. Anak juga sudah mengertioperasi logis dari suatu 






Selain memiliki karakteristik diatas, TIM Dosen FIP IKIP Malang 
(1980) dalam Suharjo (2006: 37) menyatakan bahwa anak SD juga 
memiliki karakterstik pertumbuhan kejiwaan sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat. 
b. Kehidupan sosialnya diperkaya selain kemampuan dalam 
hal kerjasama juga dalam hal bersaing dan juga jehidupan 
kelompok sebaya. 
c. Selain menyadari diri selain mempunyai keinginan, 
perasaan tertentu juga semakin bertumbuhnya minat 
tertentu. 
d. Kemampuan berfikirnya masilh dalam tingkatan 
persepsional. 
e. Dalam bergaul, bekerjasama, dan kegiatan bersama tidak 
membedakan jenis, yang menjadi dasar pengalaman dan 
perhatian yang sama, 
f. Mempunyai kesanggupan untuk memahami hubungan 
sebab akibat. 
g. Ketergantungan kepada orang dewasa semakin berkurang. 
 
Anak usia SD sedang mengalami perkembangan dalam tingkat 
berpikirnya. Tahap berfikirnya masih belum formal dan relatif masih 
konkret. Bahkan untuk sebagian anak SD kelas rendah masih ada yang 
pada tahapan pra operasional konkret. Anak yang ada pada tahap pra 
operasional konkret belum memahami hukum kekekalan, sehingga sulit 
mengerti konsep-konsep penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan 
perkalian. Sedangkan anak SD pada tahapan operasional konkret sudah 
bisa memahami hukum kekekalan tetapi belum bisa berfikir deduktif.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa  perlu kemampuan 
khusus seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswanya. Guru hendaknya memperhatikan 





materinya, memperhatikan pola pikir siswa, semesta pembicaraan, dan 
tingkat keabstrakan. 
5. Tinjauan tentang materi Pecahan Sederhana dan Sudut. 
a. Sudut 
Dalam materi SD kelas III semester 2, terdapat materi Sudut yang 
membahas tentang identifikasi jenis dan besar sudut. Materi yang 
dipelajari juga masih dalam taraf sederhana. Siswa diperkenalkan 
pengertian sudut terlebih dahulu, kemudan siswa diajarkan untuk 
mengetahui jenis-jenis dan besar sudut dengan bantuan gambar dan 
benda-benda di sekitar. Dengan rincian sebagai berikut: 
Standar Kompetensi: 
4. Memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana 
Kompetensi Dasar : 
1.2. Mengidentifikasi berbagai jenis dan besar sudut 
Indikator : 
1.2.1. Menjelaskan sudut sebagai daerah yang dibatasi oleh dua sinar 
atau garis yang berpotongan 
1.2.2. Menentukan sudut dari berbagai benda atau bangun 
1.2.3. Mengurutkan besar sudut 
1.2.4. Mengetahui perbedaan besar sudut lancip, tumpul, dan siku-siku 
1.2.5. Mengetahui sudut satu putaran, setengah putaran dan 
seperempat putaran.  
Berikut disajikan materi tentang jenis dan besar sudut di SD kelas III 
semester 2, materi sudut (Masitoch dkk. 2009: 149 − 150),  meliputi:  
1) Pengertian Sudut 
Sudut merupakan suatu gagasan yang penting dipelajari dalam 
geometri. Sudut adalah bangun yang dibentuk oleh dua buah garis yang 
berpotongan di satu titik potong”. Kedua garis yang saling berpotongan 





dinamakan kaki sudut. Daerah yang dibatasi oleh kedua kaki sudut 
disebut besar sudut. Perhatikan gambar sudut di bawah ini: 
 
Gagasan tentang sudut banyak ditemukan di sekitar kita, seperti 
sudut pada keramik lantai ruang kelas, sudut pada kertas dalam buku tulis, 
dan lain-lain. Suatu sudut mempunyai satuan ukuran dan untuk siswa SD, 
satuan ukuran sudut menggunakan derajat. Penulisan ukuran sudut harus 
mengikuti aturan tertentu. Misalnya, untuk menuliskan 60 derajat yaitu 
60°, untuk 180 derajat yaitu 180°. Besar sudut satu keliling lingkaran yaitu 
360°. 
2) Jenis Sudut 
Ada beberapa jenis sudut menurut ukurannya, yaitu sudut siku-
siku, sudut lancip, dan sudut tumpul .  
(1) Sudut Siku-siku 
Perhatikan gambar sudut di bawah ini: 
  
Sinar-sinar yang membentuk kedua sudut di atas ada dua. Keduanya saling 





besar sudut B dan E yaitu 90°. Sudut yang besarnya 90° dinamakan sudut 
siku-siku. 
(2) Sudut Lancip 
Perhatikan gambar sudut di bawah ini: 
  
Kedua gambar di atas membentuk sudut di titik K dan P. Jika kita 
ukur dengan busur derajat, maka besar sudut K dan P kurang dari 90°. 
Sudut yang besarnya kurang dari 90° dinamakan sudut lancip. 
(3) Sudut Tumpul 
Perhatikan gambar sudut di bawah ini: 
 
 
Kedua gambar di atas membentuk sudut di titik G dan D. Jika 
sudut G dan D kita ukur dengan busur derajat, besarnya lebih dari 90° dan 
kurang dari 180°. Sudut tersebut dinamakan sudut tumpul. 
3) Mengurutkan sudut  








Jawabannya : d, a, b, c  
  
4) Menentukan sudut dengan arah jarum jam  
 
 
Gambar di atas menunjukkan pukul 5 sore. Jenis sudut yang 
ditunjuk anak panah pada jarum jam tersebut adalah sudut tumpul.  
5) Sudut sebagai jarak putar  
Besar sudut lingkaran penuh adalah 360°. Besar sudut atau 1 
putaran adalah 360°. Besar sudut putaran adalah 90°. Besar sudut 
atau putaran adalah 180°. Besar sudut putaran adalah 270°. 
b. Pecahan 
Terdapat materi pecahan di SD kelas III semester 2. Materi 
pecahan yang dibahas masih dalam tahapan pecahan sederhana, 
misalnya pengenalan pecahan sederhana meliputi bilangan ½, ¼, 1/3, 
dan 1/6. Penyajian materi pecahan di kelas III ini biasanya juga masih 
disertai dengan gambar. Siswa dikenalkan tentang pembilang dan 





untuk membandingkan besar dua bilangan pecahan dengan bantuan 
garis bilangan lalu memberi tanda dengan simbol. Pada semester ini, 
diajarkan pula pemecahan masalah mengenai bilanagan pecahan, 
misalnya penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan, namun 
masih pada taraf bilangan yang berpenyebut sama. Berikut uraian SK, 
KD, dan indikator materi pecahan, kelas III, semester 2: 
Standar Kompetensi : 
5. Memahami pecahan sederhana dari penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
Kompetensi Dasar : 
5.1 Mengenal pecahan sederhana 
5.2 Membandingkan pecahan sederhana 
5.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan sederhana 
Indikator : 
5.1.1 Mengenal pecahan sederhana 
5.1.2 Membaca dan menulis lambang pecahan 
5.1.3 Penyajian nilai pecahan dengan gambar 
5.2.1 Membandingkan dua pecahan 
5.3.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan dengan 
penyebut sama.  
 
Berikut disajikan materi tentang pecahan di SD kelas III semester 2, 
meliputi: 
1) Mengenal Pecahan 
Bentuk gambar dibagi sama dapat digunakan untuk 
menunjukkan pecahan. Daerah yang diberi warna adalah 1 
bagian dari 2 bagian yang sama. Oleh karena itu, daerah 
tersebut menunjukkan pecahan ½. 





Daerah yang diberi warna adalah 1 bagian dari 3 bagian yang 
sama. Oleh karena itu, daerah tersebut menunjukkan Pecahan 
1/3 dibaca satu per tiga atau sepertiga. 
3) Membandingkan Pecahan Sederhana 
a) Membandingkan pecahan dengan garis bilangan 
              
Setelah memperhatikan gambar di atas, maka kamu dapat 
menentukan nilai suatu bilangan pecahan. Pecahan 1/3 terletak di 
sebelah kanan ¼, maka 1/3 lebih besar daripada ¼, dapat ditulis 1/3 
>1/4.  
b)  Membandingkan pecahan dengan cara lain 
Selain menggunakan garis bilangan, kamu dapat 







4) Memecahkan masalah yang melibatkan pecahan 
Memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Misalnya: 
Dewi mempunyai sebuah kue tart, Dewi ingin membagi 1/8 bagian 






Gambar diatas, sebuah kue tart yang dibagi 8 sama besar. Diambil 
1 bagian, maka kue tart yang masih tersisa adalah 7/8. 
B. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar adalah kemampuan yang telah dicapai seseorang yang 
merupakan hasil dari proses belajar mengajar yang mengakibatkan 





Faktor yang mempengaruhi belajar siwa meliputi faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari kondisi fisik dan kondisi psikis 
siswa. Santrock (2007: 194) menyatakan bahwa dalam faktor psikis, gender 
juga berpengaruh dalam prestasi belajar karena gender merupakan dimensi 
sosiokultural dan psikologis dari pria dan wanita. Sedangkan dilihat dari 
faktor eksternal, yaitu lingkungan siswa yang meliputi lingkungan keluarga 
dan lingkunga sekolah, termasuk guru. 
Secara umum, gender merupakan perbedaan yang tampak antara 
laki-laki dan perempuan dilihat dari dimensi sosial dan psikisnya. 
Dikemukakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari sudut 
pandang fisiknya, suatu penelitian menemukan beberapa perbedaan pada 
otak laki-laki dan otak perempuan, yang salah satunya adalah daerah dari 
lobus parietal yang berfungsi untuk kemampuan visuospasial lebih besar 
pada laki-laki dibandingkan pada perempuan. Sedangkan jika dilihat dari 
sudut pandang kognitif, Eleanor Maccoby dan Carol Jacklin menyimpulkan 
bahwa laki-laki memiliki kemampuan matematika dan visuospasial yang 
lebih baik, sedangkan perempuan lebih baik dalam kemampuan verbalnya.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki memiliki 
kemampuan dan prestasi yang lebih baik dalam pelajaran matematika 
dibandingkan dengan siswa perempuan. 
C. Hipotesis 
Berdasarkan pembahasan dalam kajian teori dan kerangka berfikir, 





siswa laki-laki lebih tinggi daripada siswa perempuan dalam mata pelajaran 
matematika kelas III semester 2 Materi Sudut dan Pecahan SD Negeri se 
Desa Caturharjo, kecamatan Sleman, kabupaten Sleman. 
D. Definisi Operasional 
Hasil Belajar Siswa Laki-laki/Perempuan 
Hasil belajar dalam penelitian ini hanya akan diukur pada ranah 
kognitif saja. Hasil belajar diwujudkan dalam bentuk nilai yang diperoleh 
melalui tes tertulis yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti 
aktivitas belajar. Tes berupa butir soal yang mencakup materi sudut dan 





















A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, hal ini 
dikarenakan beberapa alasan, yaitu data-data yang disajikan berupa angka-
angka dan permasalahan dalam penelitian ini dipecahkan dengan 
menggunakan perhitungan secara statistik. 
B. Desain dan Prosedur Penelitian 
Desain penelitian ini adalah penelitian komparatif, dimana peneliti 
membandingkan dua kelompok berbeda. Seperti yang dikemukakan oleh 
Nana Syaodih (2010: 56), penelitian komparatif adalah penelitian yang 
diarahkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara dua 
kelompok atau lebih dalam aspek atau variabel yang diteliti. Penelitian 
dilakukan secara alamiah, peneliti mengumpulkan data dengan 
menggunakan instrumen yang bersifat mengukur. Hasilnya dianalisis 
secara statistik untuk mencari perbedaan diantara variabel-variabel yang 
diteliti. Dalam penelitian komparatif, kelompok-kelompok yang 





hal ini kelompok yang dibandingkan adalah kelompok siswa laki-laki dan 
perempuan. Peneliti membandingkan perbedaan hasil belajar antara siswa 
laki-laki dan perempuan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SD Negeri se Desa Caturharjo yang 
berjumlah 6 Sekolah, meliputi SD Negeri Caturharjo, SD Negeri 
Mangunan, SD Negeri Dalangan, SD Negeri Keceme 1, SD Negeri 
Keceme 2,  SD Negeri Jetisharjo. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan 
Mei hingga Juni 2015. 
D. Tekhnik Sampling.  
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik Proportional Random sampling. Menurut  Husaini 
Usman (2006: 185), teknik proportional random sampling yaitu sampling 
yang dihitung berdasarkan perbandingan dan dilakukan secara acak. 
Dalam peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Peneliti menentukan jumlah sampel pada setiap sekolah, pengambilan 
sampel didasarkan pada jumlah sekolah masing-masing berdasar 
proporsinya. Misalnya: SD Negeri Caturharjo memiliki 28 siswa, 
dengan menggunakan tekhnik proporsional random samping 
didapatkan 18 sampel, dari total sampel sebanyak 123 siswa. 
2. Setelah sampel dinyatakan proporsional, peneliti mengambil secara 
random sejumlah siswa yang akan dijadikan responden dengan 





E. Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2008: 80 − 81) menyatakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangakan sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2003: 116) 
menyatakan bahwa subjek penelitian adalah benda, keadaan atau orang 
tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. 
Dalam penelitian, yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa 
kelas III SD Negeri se-Desa Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten 
Sleman. Berdasarkan subjek penelitian tersebut, maka populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri se-Desa Caturharjo, 
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. Namun, karena keterbatasan dana, 
waktu, dan tenaga maka sampel yang diambil adalah 123 siswa dari 6 SD 
di Desa Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. Sampel 
diambil berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu 
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael, dengan sampling eror 5% 
sehingga diperoleh sampel 123 siswa untuk mewakili sebanyak 190 siswa 
kelas III se-Desa Caturharjo.  
Berdasarkan tabel Penentuan Isaac dan Michael, bila populasi 
berjumlah 190, taraf kesalahan 5%, maka jumlah sampelnya adalah 123. 





pada setiap sekolah tidak sama, maka masing-masing sampel untuk setiap 
sekolah diambil secara proporsional sesuai dengan jumlah populasi. 
Perhitungan untuk menentukan ukuran sampel dilakukan dengan cara 
berikut:  
SDN Caturharjo 28/190 x 123  =  18 
SDN Mangunan 14/190 x 123 =  9 
SDN Dalangan 23/190 x 123 =  15 
SDN Keceme 1 52/190 x 123 =  33 
SDN Keceme 2 24/190 x 123 =  16 
SDN Jetisharjo 49/ 190 x 123 = 32 
Tabel  3. Populasi dan Sampel 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa  Sampel 
1. SD Negeri Caturharjo 28 18 
2. SD Negeri Mangunan 14 9 
3.  SD Negeri Dalangan 23 15 
4. SD Negeri Keceme 1 52 33 
5. SD Negeri Keceme 2 24 16 
6.  SD Negeri Jetisharjo 49 32 
 Jumlah 190 123 
 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2008: 137), terdapat dua hal utama yang mempengaruhi 
kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian, dan 
kualitas pengumpulan data. Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 
validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data 






Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 2 teknik, yaitu: 
1. Tes 
Menurut Nana Sudjana (2009: 35), tes adalah pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban 
dari siwa, baik dalam bentuk lisan, tulisan, maupun perbuatan. Tes 
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan 
bahan ajar sesua dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Ada dua jenis tes yang digunakan yakni tes uraian dan objektif. 
Dalam penelitian ini, digunakan tes obyektif yang berbentuk tes 
pilihan ganda mengenai mata pelajaran matematika, kelas III, 
semester 2 materi sudut dan pecahan. 
2. Interview (Wawancara) 
Sugiyono (2008: 137), wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam. Sutrisno Hadi (1968) dalam 
Sugiyono (2008:138) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu 
dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah 
sebagai berikut: 
1. Bahwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya. 
2. Bahwa hal-hal yang dinyatakan olehsubyek adalah hal yang benar 





3. Bahwa intepretasi subyek tentang pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan 
oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini, digunakan sebagai metode bantu atau 
metode pelengkap untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
mengenai perbedaan hasil siswa laki-laki dan perempuan di kelas. 
Wawancara dilakukan kepada guru wali kelas III di SD Negeri se desa 
Caturharjo, kecamatan Sleman, kabupaten Sleman. 
G. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2008: 102) menyatakan bahwa instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut dengan 
variabel penelitian  
Suharsimi Arikunto (2003: 134 − 135 ) menyebutkan langkah-
langkah dalam penyusunan instrumen penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan dan penulisan butir soal. 
2. Penyuntingan. 
3. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 
4. Menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 
5. Mengadakan refisi terhadap item-item yang dipandang kurang 
baik. 
Dalam penelitian ini langkah-langkah tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Perencanaan dan penulisan butir soal. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar. 





a) Menetapkan Kompetensi Dasar yang dipergunakan untuk 
menyusun instrumen. 
b) Menyusun sejumlah soal berdasarkan Kompetensi Dasar 
matematika kelas III Semester 2. 
c) Sejumlah soal yang telah disusun tersebut diuji cobakan kepada 
sejumlah subyek yang mempunyai ciri sama atau hampir sama 
dengan obyek penelitian. 
d) Menguji validitas dan reliabilitasnya. 
e) Melakukan seleksi dengan jalan menghilangkan item-item yang 
tidak tepat. Berikut kisi-kisi dalam pembuatan soal tes: 
Tabel 4. Kisi-kisi Soal Tes 
Standar 
Kompetensi 











dan besar sudut 
 
4.2.1 Menjelaskan sudut 
sebagai daerah 
yang dibatasi oleh 
dua sinar atau dua 
garis yang 
berpotongan 
1, 2, 3 
  4.2.2 Menentukan sudut 
dari berbagai benda 
4, 5, 6 
  4.2.3 Mengurutkan besar 
sudut 
7, 8, 9 







  4.2.5 Mengetahui sudut 
seperempat putaran, 
setengah putaran, 























5.1.2 Membaca dan 
menulis lambang 
pecahan. 





































Yang dimaksud penyuntingan adalah melengkapi instrumen 
dengan kata pengantar petunjuk cara mengerjakan soal dan penyediaan 
lembar jawaban. 
H. Melakukan Uji Coba Instrumen Penelitian. 
Sugiyono (2008: 125), menyatakan bahwa sebelum instrumen 
digunakan untuk mengukur, maka instrumen diuji cobakan terlebih dahulu 
dengan maksud untuk mengetahui tingkat kesahihan atau validitas dan 
tingkat keandalan atau realibilitasnya. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sugiyono (2012: 350), menyatakan bahwa validitas instrumen yang 







a. Validitas isi 
Purwanto (2010: 120 – 121), validitas isi (content validity) 
adalah pengujian validitas yang dilakukan berdasarkan isinya, 
bertujuan untuk memastikan apakah butir THB mengukur secara 
tepat keadaan yang ingin diukur. Validitas isi berhubungan dengan 
representativitas sampel butir dari semesta populasi butir. 
Pengujian validitas butir  dilakukan untuk menjamin bahwa meski 
pengumpulan data hanya dilakukan menggunakan sebagian butir, 
namun butir yang dipilih hendaknya sudah mewakili sifat populasi 
butirnya. 
 Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
menggunakan satu dari tiga metode, yaitu menelaah butir 
instrumen, meminta pertimbangan ahli, dan korelasi butir soal. 
b. Validitas Konstruk 
Purwanto (2010: 127 − 128), validitas konstruk (construct 
validity) adalah validitas yang dilakukan dengan melihat 
kesesuaian konstruksi butir yang ditulis dengan kisi-kisinya. 
Beberapa metode dapat digunakan untuk menguji validitas 
konstruk, yaitu dengan 1) menelaah butir, 2) meminta 
pertimbangan ahli, 3) konvergensi dan diskriminabilitas, 4) 
multitrait-multimethod (MTMM), dan 5) analisis faktor. 





Pengujian reliabilitas instumen dalam penelitian ini menggunakan 
internal consisitency, dilakukan dengan mecobakan instrumen sekali saja, 
kemudian diperoleh data dan dianalisis dengan rumus tertentu. Untuk 
menguji reliabilitas item dari instrumen yang telah disusun digunakan 
rumus koefisien korelasi realibilitas dengan menggunakan rumus 
Spearman Brown (Split Half) sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
 = reliabilitas internal seluruh instrumen 
  = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
Indeks reliabilitas=  r hitung ≥  r tabel. 
       (Sugiyono, 2012: 35) 
I. Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Karena isntrumen dalam penelitian ini menggunakan tes hasil 
belajar, maka pengujian instrumen menggunakan uji validitas 
konstruk dan isi. Seperti yang dinyatakan Sugiyono (2012: 350), 
validitas instrumen yang berupa test harus memenuhi validitas 
konstruk dan validitas isi. 
a. Validitas isi 
Pengujian validitas isi pada isntrumen dalam penelitian ini 





Orang yang memiliki kompetensi dalam bidang tertentu dapat 
dimintai pendapat untuk menilai ketepatan isi butir tes. Penilaian 
validitas isi juga dapat dilakukan kepada professional judgement, 
orang yang menekuni bidang tertentu maupun interrater judgment, 
yaitu orang yang memiliki kompetensi untuk memberikan 
penilaian. 
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan 
dengan meminta pendapat dari dua dosen pengampu mata kuliah 
matematika yang dianggap ahli dalam bidang matematika dan 
memiliki kompetensi untuk memberikan penilaian. Pertimbangan 
yang dimintakan, menyangkut isi dari butir tes dan kisi-kisinya. 
Pertimbangan menyangkut materi yang akan diukur menggunakan 
butir-butir tes. Pertimbangan menyangkut materi yang diukur 
menggunakan butir-butir tes. Butir-butir yang mengukur materi 
sebagaimana dipahami dan disepakati ahli, dinyatakan sebagai 
butir-butir tes yang valid. Dari 30 butir soal, sebanyak 24 soal 
dinyatakan valid dan layak untuk dijadika instumen penelitian 
dalam penelitian ini.  
b. Validitas konstruk 
Pengujian validitas konstruk dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menelaah keseuaian butir tse dengan kisi-kisi dalam hal 
konstruknya. Menelaah butir tes dilakukan dengan mencermati 





konstruk, 24 soal yang dibawah ini dinyatakan dapat digunakan 
sebegai instrumen hasil belajar.   
Tabel 5. Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen 
Indikator 
Butir Soal yang 
Valid 
4.2.1 Menjelaskan sudut sebagai daerah yang dibatasi 
oleh dua sinar atau dua garis yang berpotongan 
2, 3 
4.2.2 Menentukan sudut dari berbagai benda 4, 5, 6 
4.2.3 Mengurutkan besar sudut 7, 8, 9 
4.2.4 Mengetahui perbedaan besar sudut lancip, tumpul 
dan siku-siku 
12 
4.2.5 Mengetahui sudut seperempat putaran, setengah 
putaran, dan satu putaran. 
13, 14, 15 
5.1.1 Mengenal pecahan sederhana. 
5.1.2 Membaca dan menulis lambang pecahan. 




5.2.1 Membandingkan dua pecahan 22, 24 
5.3.1 Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan dengan 
penyebut sama 
5.3.2 Menyelesaikan soal cerita yang melibatkan pecahan 
25, 26, 27 
 
28, 29, 30 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya instrumen 
diuji tingkat reliabilitasnya. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan 
dengan menggunakan Rumus Split Half dengan bantuan program 
SPSS 16.0. Indeks reliabilitas instrumen dinyatakan sebesar 0,857, 
Setelah diketahui r hitung, selanjutnya dikonsultasikan dengan harga r 
tabel. Dengan n = 30, taraf keslahan 5% diperoleh 0,361. Maka 
instrumen dinyatakan reliabel karena nilai r hitung > r tabel 







J. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2008: 147), dalam penelitian kuantitatif, analisis data 
merupakan kegiatan menganalisa data dari seluruh responden dan data-
data lain yang dibutuhkan telah terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
meliputi: mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan 
perhitungan untuk hipotesis yang diajukan. 
Tekhnik analisis data dalam penellitian ini menggunakan analisis 
deskriptif dan Uji T (T tes), penjelasan lebih lengkap sebagai berikut: 
1. Analisis deskriptif 
Menurut Sugiyono (2008: 147) Analisis deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 
atau   menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
Sedangkan menurut Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto 
(2012: 23), Analisis deskriptif adalah pengolahan data yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang objek yang 
diteliti melalui sampel atau populasi. Data yang diolah dalam statistik 
deskriptif hanya satu variabel saja. Pada analisis ini, biasanya dihasilkan 
dekripsi berupa  tabel, grafik, mauapun diagram. Dalam analisis deskriptif 
terdapat pengujian nilai mean, median, modus, quartil, varian, standar 





Dalam penelitian ini, selain menyajikan data-data berupa angka, 
peneliti juga menyajikan gambaran pengelompokkan skor yang disajikan 
dalam bentuk diagram. Pengklasifikasian dibagi ke dalam 3 kriteria yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Berikut rumus yang digunakan penelitian 
dalam mengklasifikasikan skor siswa. 
Tabel 6. Rumus Pengklasifikasian Skor Siswa  
No. Kategori Interval 
1 Tinggi         X > (Mi + 1(Sdi)) 
2 Sedang (Mi - 1(Sdi)) ≤ X ≤  
(Mi + 1(Sdi)) 
3 Rendah X < (Mi – 1(Sdi)) 
 Diadaptasi dari: Suharsimi Arikunto (2003: 266) 
2. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
Parametris. Husaini Usman (2006:185), menyatakan bahwa statistik 
parametris memerlukan terpenuhinya asumsi, yaitu data yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji 
Kolmogorov Smirnov pada data sebelum diolah berdasarkan model 
penelitian yang diajukan. Rumus dari uji Kolmogorov Smirnov 





KD = 1,36  
Keterangan : 
KD : harga K-smirnov yang dicari 
 : jumlah sampel yang diperoleh 
 : jumlah sampel yang diharapkan 
Normal tidaknya sebaran data dapat dilihat pada nilai signifikansi. 
Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi p > 0,05. Perhitungan 
tersebut menggunakan SPSS. 
b. Uji Homogenitas 
Analisis varian dapat digunakan apabila varian kelompok data 
penelitian homogen. Oleh karena itu sebelum Analisis varian 
digunakan untuk pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan pengujian 
homogenitas varian terlebih dahulu dengan Uji F dengan rumus seperti 
berikut. (Sugiyono, 2008:199) 
F=  
Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05, karena 
penelitian ini menggunakan sampling eror 5%. 
c. T Test 
Setelah uji prasyarat analisa terpenuhi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji hipotesis. Hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho :  Hasil belajar siswa laki-laki lebih tinggi atau sama dengan siswa 





2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri  seDesa Caturharjo, 
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. 
Ha: Hasil belajar siswa laki-laki lebih rendah daripada siswa 
perempuan  dalam mata pelajaran Matematika Kelas III 
Semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri Se Desa 
Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. 
Rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah t test dengan bantuan program komputer SPSS16. Menurut 
Anas Sudjiono (2009: 278), T Tes adalah salah satu tes statistik yang 
dgunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang 
menyatakan bahwa antara dua buah mean sampel yang diambil secara 
random dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ini 
adalah Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ +t tabel maka Ho diterima (Husaini 
Usman, 2006:124). Selain itu pengambilan keputusan juga jika 
probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Sedangkan jika 
probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak , Menurut Sugiyono 
(dalam Wiratna Sujarweni, 2013:113), statistik uji T dapat dirumuskan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Data Umum Responden 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan memberikan tes pada 
bulan Mei 2015 kepada siswa sebanyak 123 sesuai dengan sampel yang 
ditetapkan dalam penelitian. Jumlah subyek penelitian ini adalah 123 siswa 
SD kelas III di Desa Caturharjo Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman. Dari 
123 tes yang telah dikerjakan, semuanya dianggap layak dijadikan sebagai 
data penelitian. Setelah data terkumpul dianalisis dengan T test, digunakan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki 
dan perempuan dalam mata pelajaran matematika. Berikut rincian gambaran 
umum responden: 
1. Deskripsi Subyek Berdasarkan Gender 
      Deskripsi data subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 7 berikut : 
Tabel 7. Distribusi Subyek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Gender Jumlah Presentase 
Laki-Laki 59 48% 
Perempuan 64 52% 
Total 123 100% 






Diagram 1. Pie Chart Demografi Subyek Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
      Dari data tersebut menunjukkan jumlah subyek penelitian laki-laki 
sebanyak 59 siswa (48%) dan rsubyek penelitian perempuan sebanyak 64 
siswa (52%). 
2. Deskripsi Subyek Berdasarkan Asal Sekolah 
      Deskripsi data subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 8 berikut : 
Tabel 8. Distribusi Subyek Berdasarkan Asal asekolah 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
SDN Keceme 1 33 27% 
SDN Jetisharjo 32 26% 
SDN Mangunan 9 7% 
SDN Caturharjo 18 15% 
SDN Dalangan 15 12% 
SDN Keceme 2 16 13% 
JUMLAH 123 100% 






Diagram 2. Pie Chart Demografi Subyek Berdasarkan Asal Sekolah 
  Dari data tersebut menunjukkan jumlah subyek penelitian yang 
berasal berasal dari SDN Keceme 1 sebanyak 33 responden (27%), 
responden berasal dari SDN Jetisharjo sebanyak 32 responden (26%), 
responden berasal dari SDN Mangunan sebanyak 9 responden (7%), 
responden berasal dari SDN Caturharjo sebanyak 18 responden (15%), 
responden berasal dari SDN Dalangan sebanyak 15 responden (12%) dan 
responden berasal dari SDN Keceme 2 sebanyak 16 responden (13%). 
B. Statistik Deskriptif 
      Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi mean, median, 
modus, dan tabel frekuensi responden menurut kategori yang penentuannya 
menggunakan program SPSS Statistic 16.0 For Windows. Deskripsi data 
variabel secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Hasil Statistik Deskriptif 
Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 
Hasil Belajar 123 5 24 18,21 3,540 
Valid N 123     





1. Hasil Belajar 
Tes hasil belajar terdiri dari 24 item soal. Skor tertinggi 24, sedangkan 
skor terendah 5. Mean 18,21 dan Standar Deviasi 3,540. Jumlah kelas 
interval dihitung dengan rumus Sturges diperoleh hasil 7,89667 dan 
dibulatkan menjadi 8. Jawaban responden pada variabel hasil belajar 
dapat dilihat pada Tabel 10 berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar 
No. Interval Skor Frekuensi 
1    1 – 3  0 
2    4 – 6  1 
3    7 – 9  1 
4  10 – 12  4 
5  13 – 15 23 
6  16 – 18  30 
7  19 – 21  40 
8  22 – 24  24 
Jumlah 123 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 
histogram sebagai berikut: 
 





      Data variabel hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan dalam 
pelajaran matematika kelas III semester 2 materi sudut dan pecahan di SD 
Negeri se Desa Caturharjo kemudian digolongkan kedalam kategori hasil 
belajar siswa laki-laki dan perempuan dalam pelajaran matematika kelas 
III semester 2 SD Negeri se Desa Caturharjo. Kategori hasil belajar siswa 
laki-laki dan perempuan dalam pelajaran matematika kelas III semester 2 
SD Negeri se Desa Caturharjo dapat dikategorikan dalam tiga kategori 
yaitu, tinggi, sedang, dan rendah. Perhitungan distribusi kecenderungan 
variabel hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan dalam pelajaran 
matematika kelas III semester 2 SD Negeri se Desa Caturharjo pada 
lampiran halaman . Hasil distribusi hasil belajar siswa laki-laki dan 
perempuan dalam pelajaran matematika kelas III semester 2 SD Negeri se 
Desa Caturharjo  dapat dilihat dalam Tabel 11 berikut:  
      Tabel 11. Kategori Kecenderungan Data Variabel Hasil Belajar 
No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif 
1 Tinggi         X > 17,66  79 64,25% 
2 Sedang 11,34 ≤ X ≤ 17,66 40 32,5%% 
3 Rendah 11,34  > X  4 3,25% 
Total 123 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
      Tabel 11 menunjukkan bahwa kategori tinggi sebanyak 79 responden 
(64,25%), kategori sedang sebanyak 40 responden (32,5%), dan kategori 
rendah sebanyak 4 responden (3,25%). 
      Tabel kategori kecenderungan data variabel Hasil Belajar dapat 






Diagram 4. Pie Chart Kecenderungan Data Variabel Hasil Belajar 
Diperoleh hasil sebagai berikut, kategori tinggi sebanyak 79 
responden (64%), dari 79 responden dibagi menjadi 29 responden laki-laki 
(23,6%) dan 50 responden perempuan (40,7%), kategori sedang sebanyak 
40 responden (33%), dari 40 responden dibagi menjadi 23 responden laki-
laki (18,7%) dan 17 responden perempuan (13,8%), dan kategori rendah 
sebanyak 4 responden (3,3%) dibagi menjadi 4 responden laki-laki (3,3%). 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel hasil 
belajar metematika responden adalah tinggi karena mayoritas responden 
memperoleh skor yang tinggi, dan sebagian besar siswa yang masuk 
kategori tinggi adalah siswa perempuan. Selain itu, siswa yang mendapat 
skor rendah semuanya merupakan siswa laki-laki. 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 





      Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel dalam penelitian memiliki sebaran distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov. 
Jika variabel residual tidak terdistribusi normal, maka uji statistik t 
dan F menjadi tidak valid. Data dikatakan normal apabila nilai 
signifikansi > 0,05. Berikut ini hasil penghitungan Kolmogorov-
Smirnov dengan SPSS: 




1,199 0,113 Data Normal 
Sumber: Data primer yang di olah 
      Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansinya 
sebesar 0,113. Angka tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data 
dikatakan normal dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berasal dari sampel yang diambil memiliki tingkat kemampuan atau 
tingkat pemikiran yang sama atau tidak.  Uji homogenitas ini 
menggunakan teknik Homogenity of Variance Test. Data dikatakan 
homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut ini hasil 
penghitungan Homogenity of Variance Test dengan SPSS: 
Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic Sig Keterangan 
1,430 0,060 Data Homogen 





      Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansinya 
sebesar 0,060. Angka tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data 
dikatakan homogen dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 
D. Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 
Ho : Hasil belajar siswa laki-laki lebih tinggi atau sama dengan siswa 
perempuan dalam mata pelajaran Matematika Kelas III Semester 
2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri  seDesa Caturharjo, 
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. 
Ha : Hasil belajar siswa laki-laki lebih rendah daripada siswa 
perempuan  dalam mata pelajaran Matematika Kelas III 
Semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri Se Desa 
Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. 
Untuk menguji Ha dilakukan dengan menggunakan Independent 
Sample T-test. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 14. Hasil Uji Independent Sample T-test 
Variabel t Hitung Sig. Mean 
Hasil Belajar -4,144 0,000 
 
Laki-laki    = 17,00 
Perempuan = 19,45 
Sumber: Data primer yang diolah 
Hasil analisis Independent Sample T-test antara gender dan hasil 
belajar diperoleh nilai thitung sebesar -4,144 dan nilai ttabel sebesar 1,65754 
dengan df 121 dan taraf signifikansi 5%. Karena t hitung bernilai negatif, 





dinyatakan diterima. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. (Wiratna 
Sujarweni dan Poly Endaryanto. 2012: 127). 
Dengan demikian, hasil uji hipotesis menunjukkan menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa laki-laki lebih rendah daripada siswa 
perempuan dalam mata pelajaran matematika kelas III semester 2 
materi sudut dan pecahan di SD Negeri sedesa Caturharjo, kecamatan 
Sleman, kabupaten Sleman. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesa awal 
peneliti yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa laki-laki lebih tinggi 
daripada siswa perempuan dalam mata pelajaran matematika kelas III 
semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri sedesa Caturharjo, 
kecamatan Sleman, kabupaten Sleman.  Selain dari nilai t hitung, nilai mean 
juga memperlihatkan adanya perbedaan hasil belajar antara siswa perempuan 
dan laki-laki. Dari nilai mean hasil belajar siswa perempuan sebesar 19,45 
dibandingkan hasil belajar siswa laki-laki sebesar 17,00, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa laki-laki lebih rendah dibanding dengan 
siswa perempuan. Hal tersebut mengharuskan adanya perhatian khusus dari 
pihak guru terhadap siswa laki-laki di SD Negeri se-Desa Caturharjo 
kecamatan Sleman, agar hasil belajar semua siswa sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
E.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Perbedaan Hasil Belajar Antara Siswa laki-laki dan Perempuan 
dalam Mata Pelajaran Matematika Kelas III Semester 2 di SD Negeri 





 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yaitu hasil 
belajar siswa laki-laki lebih tinggi daripada siswa perempuan dalam mata 
pelajaran Matematika Kelas III Semester 2 materi sudut dan pecahan di 
SD Negeri sedesa Caturharjo. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 
analisis Independent Sample T-test antara gender dan hasil belajar 
diperoleh nilai thitung sebesar -4,144 dan nilai ttabel sebesar 1,65754 dengan 
df 121 dan taraf signifikansi 5%. Karena t hitung bernilai negatif, maka 
jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-4,144<1,65754), Ha dinyatakan 
diterima. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Selain itu, 
perbedaan juga ditunjukkan dengan nilai mean yang menunjukkan adanya 
selisih 2,45, dimana rata-rata kelompok siswa laki-laki lebih rendah 
dibandingkan siswa perempuan. Hal tersebut semakin memperkuat 
hipotesis bahwa hasil belajar siswa laki-laki lebih rendah dari siswa 
perempuan dalam mata pelajaran Matematika Kelas III Semester 2 materi 
sudut dan pecahan di SD Negeri seDesa Caturharjo. 
Menurut John W. Santrock, (2007:84), Gender adalah dimensi 
psikologis dan sosiokultural yang dimiliki karena seseorang adalah laki-
laki atau perempuan. Ada dua aspek penting dari gender, yaitu identitas 
gender dan peran gender. Identitas gender adalah perasaan menjadi laki-
laki atau perempuan yang biasanya dicapai ketika anak berusia 3 tahun, 
sedangkan peran gender merupakan sebuah pandangan yang 
menggambarkan bagaimana pria atau wanita seharusnya berfikir dan 





Keberadaan gender turut mempengaruhi sikap mental, perilaku dan 
karakteristik individu. Sehingga faktor tersebut juga mempengaruhi 
adanya perbedaan hasil belajar matematika antara siswa laki-laki dan 
perempuan di kelas. Eleanor Maccoby dan Carol Jacklin (1974) dalam 
Santrock (2007: 99) menyimpulkan bahwa laki-laki memiliki kemampuan 
matematika dan visuospasial (kemampuan yang dibutuhkan arsitek untuk 
mendesain sudut dan dan dimensi bangunan) yang lebih baik, sedangkan 
perempuan lebih baik dalam kemampuan verbalnya.  
Namun, dalam penelitian ini peneliti mendapatkan hasil yang 
berbeda dari teori-teori yang dikemukakan ahli. Peneliti menyimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa laki-laki lebih rendah daripada siswa 
perempuan. Berdasarkan  hasil wawancara peneliti terhadap wali kelas III 
SD Negeri di desa Caturharjo, hal ini dimungkinkan karena sikap laki-laki 
yang cenderung susah diatur, sehingga seringkali tidak memperhatikan 
pelajaran di kelas, sedangkan siswa perempuan memiliki sifat yang rajin 
dan lebih memperhatikan pelajaran di kelas. 
Hal itu sesuai dengan teori Eagly dan Hyde mengatakan bahwa 
dibandingkan wanita, anak laki-laki dan pria secara verbal dan fisik lebih 
agresif (Howards S. Friedman & Miriam W. Schustack, 2008:17). Sifat 
agresif ini biasanya digunakan siswa laki-laki untuk melakukan hal-hal 
negative seperti ramai dan membuat kegaduhan di kelas. Selain itu, 
Khodijah, (2011: 187), menyatakan bahwa secara umum, siswa 





Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa 
laki-laki lebih rendah daripada siswa perempuan dalam mata pelajaran 
matematika, kelas III semester 2 materi sudut dan pecahan  di SD Negeri 
se-Desa Caturharjo, Kecamatan Sleman..       
F. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam penelitian hanya dilakukan 
satu kali tes, sehingga data yang disajikam hanya menunjukkan hasl belajar 
saat tes dilakukan, tanpa memeperhatikan kondisi psikologis dan kesehatan 























Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa laki-laki lebih rendah daripada siswa perempuan  dalam mata pelajaran 
Matematika Kelas III Semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri Se 
Desa Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. 
Secara deskriptif, siswa yang termasuk dalam kategori tinggi 
sebanyak 79 responden (64%), terdiri dari 29 responden laki-laki (23,6%) dan 
50 responden perempuan (40,7%), kategori sedang sebanyak 40 responden 
(33%), terdiri dari 23 responden laki-laki (18,7%) dan 17 responden 
perempuan (13,8%), dan kategori rendah sebanyak 4 responden (3,3%), 
semuanya adalah responden laki-laki. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa yang masuk kategori tinggi adalah 
siswa perempuan dan siswa yang mendapat skor rendah semuanya merupakan 
siswa laki-laki. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, maka saran 
yang dapat disampaikan oleh peneliti yaitu: 
1. Hendaknya guru memberikan perhatian khusus terhadap masalah 
perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki dan perempuan dalam mata 






2. Agar hasil penelitian lebih bermakna, hendaknya penelitian selanjutnya 
dilakukan untuk menggali jawaban kemengapaan mengenai perbedaan 
hasil belajar matematika antara siswa laki-laki dan perempuan, sehingga 
dapat dicari solusi permasalahan yang tepat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk tidak hanya melihat hasil 
belajar pada faktor yang ada dalam penelitian ini, tetapi lebih bervariatif 
dalam mencari faktor lainnya yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa, misalnya faktor lingkungan, keluarga dan kinerja guru itu sendiri 
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LAMPIRAN 1. SOAL TES UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 




Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, atau c pada salah satu 
jawaban yang tepat! 
1. Daerah yang dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan adalah . . . 
a. Bangun 
b. Sudut   
c. Putaran 
2. Kaki sudut gambar di bawah ini adalah . . ..  
a.  AC dan BC 
b. BA dam CB 
c. AC dan AB  












Nama Siswa  :   
Kelas   : 



















7. Sudut yang lebih kecil dari sudut siku-siku adalah sudut . . . 
a. Lancip    
b. Siku-siku 
c.  Tumpul 
8.  
 
A    B         C  D 
Urutan sudut tersebut dari yang palin kecil ke yang paling besar adalah . . . 
a. A, B, C. D 
b. D ,B, C, A 
c. A, C, B, D 
9. Pernyataan dibawah ini yang benar adalah . .  
a. Sudut lancip lebih besar dari sudut sikup-siku dan sudut tumpul 
b. Sudut siku-siku lebih kecil  dari sudut lancip dan sudut tumpul 
c. Sudut tumpul lebih besar dari sudut lancip dan sudut siku-siku 



















13. Sudut setengah putaran besarnya adalah . . . 
a. 90°     b. 180° c.360° 
14. Adik berlari mengelilingi lapangan satu kali putaran. Besarnya sudut putar 
adalah . . . 
a. 90°     b. 180° c.360° 
15. Jarum jam yang menunjukkan sudut seperempat putaran, maka jam tersebut 
menunjukkan pukul . . . 
a. 06.00  
b. 09.00  
c. 12.00 
















19. Pecahan  dibaca . . . 
a. Seperempat 
b. Dua perempat 
c. Tiga perempat 














22. Pecahan   . . .  . Tanda perbandingan dari dua pecahan diatas yang benar 






b. b. = 
c. c. > 
23. Doni mempunyai tali panjangnya  meter dan Joni mempunyai tali 
panjangnya  meter. Perbandingan yang tepat untuk pernyataan diatas adalah 
. . . 
a. >  
b.  = 
c.  < 
24. Ibu memberi kue kepada Andi  bagian, Amir  dan kepada Ali  bagian. 




















28. Dewi mempunyai sebuah semangka, ia membeli lagi semangka. Ia 
berencana membagikan semangka kepada teman-temannya, Jumlah 
semangka yang akan dibagikan adalah. . . 
a.  
b. 1  
c. 2  
29. Bunga mempunyai pita yang panjangnya  meter, diberikan kepada Naswa  




30. Fikri mempunyai kawat yang panjangnya 1 meter. Ia memotong kawat 
tersebut menjadi 3 bagian sama panjang. Panjang potongan setiap kawat 


























































LAMPIRAN 2. DATA UJI COBA INSTRUMEN 
a. Hasil Belajar 
X
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 DaviN Eko N 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 24
2 Zulfa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 25
3 zahro 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 21
4 angga destira 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7
5 rizki dwi 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 21
6 putra 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22
7 raka ardiansah 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 15
8 natania dewi 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 23
9 chindy lutfia 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 23
10 adam 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 18
11 rifki satria 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 25
12 nimas kurniawati 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 16
13 selvia irsin sabrina 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 24
14 fiky devita 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 24
15 anisa fauziah 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 22
16 antoniUs ndaru 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 23
17 tierik 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 16
18 gizha nova 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 26
19 inggit yuliana 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27
20 yanu dwi s 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 17
21 widagdo anton 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 19
22 wildan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 23
23 kovivah 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 23
24 sri astuti ningsih 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 24
25 okta nur ari aulia 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 18
26 khoirunnisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 26
27 irvan nur cahyo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 22
28 eric abdurahman 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 21
29 nuvian ashsida 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 20








LAMPIRAN 3. UJI REALIBILITAS INSTRUMEN 
1. Uji Reliabilitas 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 




Cronbach's Alpha Part 1 Value .763 
N of Items 12
a
 
Part 2 Value .760 
N of Items 12
b
 
Total N of Items 24 
Correlation Between Forms .750 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .857 
Unequal Length .857 
Guttman Split-Half Coefficient .857 
a. The items are: Butir_Soal_1, Butir_Soal_2, Butir_Soal_3, Butir_Soal_4, 
Butir_Soal_5, Butir_Soal_6, Butir_Soal_7, Butir_Soal_8, Butir_Soal_9, 
Butir_Soal_10, Butir_Soal_11, Butir_Soal_12. 
b. The items are: Butir_Soal_13, Butir_Soal_14, Butir_Soal_15, Butir_Soal_16, 
Butir_Soal_17, Butir_Soal_18, Butir_Soal_19, Butir_Soal_20, Butir_Soal_21, 
Butir_Soal_22, Butir_Soal_23, Butir_Soal_24. 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 





























Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, atau c pada salah satu 
jawaban yang tepat! 
1. Kaki sudut gambar di bawah ini adalah . . ..  
a. AC dan BC 
b. BA dam CB 
c. AC dan AB  

















6. Sudut yang lebih kecil dari sudut siku-siku adalah sudut . . . 
a. Lancip    
Nama Siswa  :   
Kelas   : 










c.  Tumpul 
7.  
 
A    B         C  D 
Urutan sudut tersebut dari yang palin kecil ke yang paling besar adalah . . . 
a. A, B, C. D 
b. D ,B, C, A 
c. A, C, B, D 
8. Pernyataan dibawah ini yang benar adalah . .  
a. Sudut lancip lebih besar dari sudut sikup-siku dan sudut tumpul 
b. Sudut siku-siku lebih kecil  dari sudut lancip dan sudut tumpul 
c. Sudut tumpul lebih besar dari sudut lancip dan sudut siku-siku 






10. Sudut setengah putaran besarnya adalah . . . 
a. 90°     b. 180° c.360° 
11. Adik berlari mengelilingi lapangan satu kali putaran. Besarnya sudut putar 
adalah . . . 
a. 90°     b. 180° c.360° 
12. Jarum jam yang menunjukkan sudut seperempat putaran, maka jam tersebut 
menunjukkan pukul . . . 
a. 06.00  














15. Pecahan  dibaca . . . 
a. Seperempat 
b. Dua perempat 
c. Tiga perempat 








17. Pecahan   . . .  . Tanda perbandingan dari dua pecahan diatas yang benar 
adalah . . . 
a. < 






18. Ibu memberi kue kepada Andi  bagian, Amir  dan kepada Ali  bagian. 
















22. Dewi mempunyai sebuah semangka, ia membeli lagi semangka. Ia 
berencana membagikan semangka kepada teman-temannya, Jumlah 
semangka yang akan dibagikan adalah. . . 
a.  
b. 1  





23. Bunga mempunyai pita yang panjangnya  meter, diberikan kepada Naswa  




24. Fikri mempunyai kawat yang panjangnya 1 meter. Ia memotong kawat 
tersebut menjadi 3 bagian sama panjang. Panjang potongan setiap kawat 


































































LAMPIRAN 5. DATA PENELITIAN 
a. Hasil Belajar 
Nama SD No. Nama Siswa L/P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
SDN Keceme 1 1 Karina Riska P 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
2 Jasmine Malfira P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 22
3 Rara Aninda P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 19
4 Imelda Indah Safira P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20
5 Trisna Handayani P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
6 Salsa Erdin P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20
7 Amelia Nur P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 19
8 Shelley Ardelia P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 20
9 Anis Oktavia P 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
10 Nur Kholis L 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14
11 Rifi Yuda L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 15
12 Ahmad Dimas L 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 17
13 Pradista Putra L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5
14 Bagus Afrizal L 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11
15 Gustaf Irin L 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17
16 Alif Wahyu R L 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 14
17 Richard L 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18
18 Saiful L 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 14
19 Ikhsan Habib L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19
20 DaviN Eko N L 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 20
21 Zulfa P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 19
22 zahro P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 19
23 angga destira L 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 9
24 rizki dwi L 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
25 putra L 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19
26 raka ardiansah L 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 10
27 natania dewi P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
28 chindy lutfia P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23
29 adam L 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 14
30 rifki satria L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21
31 nimas kurniawati P 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18
32 selvia irsin sabrina P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23







SDN Jetisharjo 34 Imran L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 19
35 Fatima Dwi Ariyanti P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22
36 Syafira Ghina P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21
37 M. Herawan Abdul L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21
38 Chiara Kevin P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 20
39 Qonita Nisa P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21
40 Tika P 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
41 M. Nur Ikhsanudin L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22
42 Intan Mutiara P 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21
43 Melisa Rifka P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23
44 Nabil L 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18
45 Galang L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
46 Robin L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22
47 M Rivan L 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18
48 Novi P 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 15
49 Vidya P.O P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 21
50 Deny L 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
51 Yulia Eka P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 22
52 Brian L 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21
53 Andrew L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23
54 Listyarini Nur P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21
55 Shelly P 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 17
56 Abiyuda L 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 19
57 Detiana Dwi Fitriana P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22
58 Gema P 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 18
59 Alya P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 17
60 Aprilia P 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 14
61 Rintan P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 15
62 Danni L 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 14
63 gizha nova P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22
64 inggit yuliana P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23





SDN MANGUNAN 66 Zidan L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 14
67 Erlisa Ekawati P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 14
68 Amanda Rizky P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 21
69 Devi Ani A P 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
70 Fitri Nurhanifah P 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 16
71 Isnaini Nur K P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23
72 Anas L 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18
73 Muh. Al Aziz L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 20
74 Rino L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 18
SDN CATURHARJO 75 Annisa Rifki P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
76 Joni L 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 17
77 Rita Rahmawati P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 16
78 Nova L 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 18
79 Iswanto Putra L 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
80 Erlina P 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 13
81 Apri Susanti P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23
82 Rendy L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 19
83 Risya P 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 14
84 Rizal L 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15
85 Niken P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 15
86 Vera Rahmadani P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 20
87 Ardan L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 18
88 Novinka P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 21
89 Ivan L 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 17
90 Luthfi Chaerani P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22
91 Yudha Al Hadi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24





SDN DALANGAN 93 Nuraini Marsela P 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 12
94 Arif Sulistyawan L 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 12
95 Dewan Aji S L 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 20
96 Riska Rahmawati P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
97 Ridwan Tri L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 15
98 Siti Aminah P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21
99 Nasrul Kia Wirawan L 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15
100 Lindo Ryan L 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 14
101 Tri Utami P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 19
102 Nuzril Ilham L 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17
103 Dyah Alim P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 18
104 Jeanesa Nugik P 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21
105 Luh Titis Purba P 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 13
106 hendrik Hermawan L 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 15
107 Rafli L 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 15
SDN KECEME 2 108 Sabila Faroh P 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17
109 Zaki L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 19
110 Risa Nur Fadhila P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22
111 Hafizh Ridho L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 17
112 Galuh Rizky P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 18
113 Deva Safia P 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 20
114 Fito Putra L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 18
115 Cheryl Citra Bella P 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20
116 Kholit L 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 15
117 Yulia Shenni P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 17
118 Nur Alif L 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 20
119 Zahra Nanda P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21
120 saiful Rahman L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 16
121 Salma P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 22
122 Celvin L 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16









N Valid 123 123 
Missing 0 0 
Mean 18.32 1.54 
Median 19.00 2.00 
Mode 21 2 
Std. Deviation 3.486 .501 
Variance 12.153 .251 
Minimum 5 1 
Maximum 24 2 
Sum 2253 189 
 
PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI DAN DISTRIBUSI 
KECENDERUNGAN VARIABEL 
Hasil Belajar 
1) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
K = 1+ 3,3 log 123 
= 1 +3,3 (2,0899)  
= 1 + 6,89667 
= 7,89667 
≈ 8 
2) Menentukan Rentang Data  
Rentang Data = Nilai maksimum – Nilai minimum  
= 24 – 5 
= 19 
3) Menentukan Panjang Kelas  








4) Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel  
Mean ideal (Mi) =   (X max + X min)  
=   (24 + 5)  
= 14,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =  (X max-X min)  
=  (24 - 5)  
= 3,16 








Penentuan Kategori :  
a) Tinggi = X > (Mi + 1(Sdi)) 
= X > (14,5 + 1(3,16)) 
= X > 17,66 
b) Sedang = (Mi - 1(Sdi)) ≤ X ≤  (Mi + 1(Sdi)) 
= (14,5– 1(3,16)) ≤ X ≤ (14,5+ 1(3,16)) 
= (14,5 – 3,16) ≤ X ≤ (14,5 +3,16) 
= 11,34≤ X ≤ 17,66 
c) Rendah = X < (Mi – 1(Sdi)) 
 = X < (14,5 – 1(3,16)) 





LAMPIRAN 7. HASIL ANALISIS DATA 
a. Uji Normalitas Data 
 






 Mean 18.32 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.199 
Asymp. Sig. (2-tailed) .113 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
b. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Gender    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1.784 12 106 .060 
 
ANOVA 
Gender      
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
5.774 16 .361 1.542 .099 
Within Groups 24.811 106 .234   






LAMPIRAN 8. UJI HIPOTESIS 












Laki-laki 57 17.00 3.596 .476 








LAMPIRAN 9. Tabel r, Tabel t dan Tabel F 







b. Tabel  t 
Titik Persentase Distribusi t (dk = 121 –160) 
Pr 
Df 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 





156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 










































































LAMPIRAN 12. FOTO-FOTO DOKUMENTASI 
1) PENELITIAN DI SD NEGERI CATURHARJO
 
Peneliti membagikan soal tes  
 
Siswa mengerjakan soal tes
 
Siswa mengerjakan soal dengan tenang 
 
Peneliti mengawasi siswa saat 
mengerjakan soal
2) PENELITIAN DI SD NEGERI JETISHARJO
 
Peneliti dibantu oleh guru untuk 
mengkondisikan siswa 
  























Siswa mengumpulkan jawaban kepada 
peneliti
3) PENELITIAN DI SD NEGERI DALANGAN
 




Peneliti menjelaskan tata cara 
pengerjaan soal tes 
 







4) PENELITIAN DI SD NEGERI MANGUNAN 
 
Peneliti membagikan soal tes 
 
 
peneliti memberikan petunjuk 
pengerjaan tes 
 
Siswa mengerjakan dengan tenang 
 
 
















Siswa mengerjakan soal secara 
individu 
 
6) PENELITIAN DI SD NEGERI KECEME  2
 
 


















LAMPIRAN 13. WAWANCARA DENGAN  GURU WALI KELAS III SD 
NEGERI CATURHARJO 
Peneliti  : “Bagaimana kegiatan pembelajaran dikelas yang anda 
ajar?” 
Narasumber : “Pembelajaran berjalan terkadang kondusif dan ada 
kalanya siswa ramai” 
Peneliti : “Apakah semua siswa bisa mengikuti pelajaran dengan 
baik?” 
Narasumber : “Bisa, tetapi mayoritas siswa laki-laki yang membuat 
kegaduhan dikelas ,menurut saya, hal tersebut  terjadi 
mungkin karena mereka sudah mulai jenuh dengan 
pelajaran dikelas.” 
Peneliti : “Apakah kegaduhan itu berpengaruh terhadap hasil belajar 
mereka?” 
Narasumber : “Ya, terutama terhadap siswa laki-laki yang membuat 
gaduh, karena mereka tidak konsentrasi memperhatikan 
pelajaran, hal itu membuat penyerapan materi terhadap 
siswa laki-laki tersebut sangat kurang. ” 
Peneliti : “Jadi, hasil belajar siswa laki-laki cenderung lebih rendah 
apabila dibandingkan  dengan siswa perempuan?” 
Narasumber : “Ya, sebenernya mereka itu semua cerdas, namun menurut 
saya, karena siswa laki-laki kurang memperhatikan, 
akibatnya mereka tidak dapat menyerap pelajaran secara 
optimal.” 






WAWANCARA DENGAN WALI KELAS III SD NEGERI MANGUNAN 
Peneliti : “Berapa jumlah siswa di kelas yang ibu ajar?” 
Narasumber : “jumlahnya hanya 14 siswa mbak.” 
Peneliti : “Berapakah jumlah masing-masing siswa laki-laki dan 
perempuannya?” 
Narasumber : “Kebetulan jumlahnya seimbang mbak, ada 7 siswa laki-laki dan 
7 siswa perempuan.” 
Peneliti :  “Daintara keduanya mana yang lebih susah diatur, Bu?” 
Narasumber : “Kalau secara umum, tentu saja lebih mudah mengatur siswa 
perempuan mbak, diingatkan sedikit saja kalau anak perempuan 
sudah takut dan tenang. ” 
Peneliti : “Kalau untuk nilainya, Bu? Apakah ada perbedaan mengenai 
hasil belajarnya?” 
Narasumber : “Kalau untuk nilai di kelas. Memang siswa perempuan yang 
lebih unggul mbak, selain itu juara pertama di kelas ini juga siswa 
perempuan, begitu juga juara kedua dan ketiga.” 
Peneliti  : “Lalu menurut ibu apakah ada alasan khusus mengenai hal itu?” 
Narasumber : “Mungkin saja karena siswa perempuan lebih rajin mbak, baik 
saat diberi tugas maupun saat proses belajar mengajar di kelas. 
Mereka lebih tenang saat diterangkan, berbeda dengan siswa laki-
laki yang harus diingatkan berkali-kali baru bisa tenang”. 






WAWANCARA DENGAN WALI KELAS III SD NEGERI DALANGAN 
Peneliti : “Bagaimana kegiatan pembelajaran dikelas yang bapak ajar?” 
Narasumber : “Pembelajaran tetap kondusif mbak walaupun kadang masih ada 
beberapa siswa yang ramai” 
Peneliti : “Apakah semua siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik?” 
Narasumber : “Siswa tetap mengikuti pembelajaran dengan baik, tetapi ada 
beberapa siswa laki-laki yang memang susah sekali diatur mbak, 
susah sekali kalau suruh memperhatikan dengan tenang.  
Peneliti : “Lalu apakah keadaan seperti ini berpengaruh pada pembelajarn 
di kelas?” 
Narasumber : “Ya, khuusnya bagi siswa yang ramai itu sendiri. Kadang 
mereka jadi tidak paham karena tidak memperhatikan pelajarn 
dengan baik.” 
Peneliti : “Lalu apakah bapak menerapkan cara-cara tertentu agar mereka 
mau memperhatikan dengan tenang?” 
Narasumber : “Ya, biasanya saya memberikan pertanyaan secara lisan di akhir 
pembelajaran mbak jadi mereka akan berusaha memperhatikan 
pelajaran.” 
Peneliti  : “Apakah hal itu berpengaruh dengan perilaku sisiwa, Pak?” 
Narasumber : “Iya mbak, setidaknya mereka merasa punya tanggung jawab, 
mereka akan lebih memperhatikan pelajaran agar nanti bisa 
menjawab saat diberi pertanyaan, meskipun tetap saja masih ada 





pertanyaan. Tetapi hanya sedikit, hanya satu orang/ dua orang 
saja.” 
Peneliti : “Oh, begitu, terimakasih banyak atas waktu dan informasinya, 
Pak.” 
WAWANCARA DENGAN GURU SD KECEME 1 
Peneliti : “Menurut ibu, manakah yang lebih unggu dalam pelajaral di 
kelas? Laki-laki ataukah perempuan?” 
Narasumber : “Secara umum, perempuan yang lebih unggul mbak, karena di 
kelas saya yang mendapat juara rata-rata siswa perempuan.” 
Peneliti : “Apakah dalam matematika siswa perempuan juga lebih unggul, 
Bu?” 
Narasumber : “Iya, untuk semua pelajaran mbak, kecuali pelajaran 
menggambar dan olahraga, laki-laki lebih unggul.” 
Peneliti : “Menurut ibu, apa yang menyebabkan hal itu bisa terjadi?” 
Narasumber : “Mungkin karena laki-laki lebih menyukai hal-hal yang 
memerlukan keaktifan seperti olahraga, dalam pembelajaran di 
kelas biasanya mereka sering ramai jika tidak terus diingatkan, 
sehigga kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran.” 
Peneliti : “Jadi perempuan lebih unggul karena mereka lebih rajin dan 
tenang saat pelajaran?” 
Narasumber : “Ya begitulah mbak, sebenarnya siswa laki-laki juga cerdas 
hanya saja mereka kalah rajin dengan siswa perempuan.” 
Peneliti : “Oh ya Bu, terimakasih banyak atas informasinya.” 
